
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian anti iritasi dan pertumbuhan rambut terhadap 

Cavia porcellus secara in vivo, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sediaan cair ekstraksi campuran kemiri (Aleurites moluccana L.) dan kedelai  

(Glycine max (L.) Merrill) dapat berpotensi secara stabil sebagai Penumbuh 

Rambut dalam rasio konsentrasi kemiri 75% : kedelai 25%. 

2. Pengujian Penumbuh Rambut dari sediaan cair ekstraksi campuran kemiri  

(Aleurites moluccana L.) dan kedelai (Glycine max (L.) Merrill)  tidak 

menyebabkan iritasi. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan identifikasi fitokimia secara kuantitatif untuk membandingkan 

antara sediaan cair yang campuran maupun tidak. 

2. Perlu dilakukan pengujian in vitro  (pengujian lingkungan terkontrol) dan ex 

vivo (pengujian di dalam atau pada jaringan dalam suatu lingkungan buatan 

luar organisme dengan perubahan minimum kondisi alam). 

3. Perlu dilakukan pengulangan lebih banyak lagi (lebih dari dua kali atau 

maksimal lima kali sesuai biologi) di dalam pengujian in vivo, agar didapat 

beda nyata yang lebih terlihat.   

4. Kulit kedelai seharusnya tidak perlu dikupas karena ekstraksi keseluruhan dari  

biji kedelai dan justru meningkatkan nilai protein. 
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5. Untuk rambut marmut yang akan dirontokkan untuk diuji seharusnya dilakukan  

dengan pencabutan bukan pencukuran agar betul-betul sampai akar rambutnya 

rontok. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian  

Tabel 9. Jadwal Penelitian 

 

  

Kegiatan 

Bulan 

2/ 

2015 

3/ 

2015 

4/ 

2015 

5/ 

2015 

6/ 

2015 

7/ 

2015 

8/ 

2015 

9/ 

2015 

Persiapan 

alat dan 

bahan 

√        

Penghalusan 

sampel 
 √   √    

Ekstraksi  √   √    

Refluks  √    √   

Fraksinasi   √      

Identifikasi 

Fitokimia 
      √  

Pemeliharaan 

hewan 
      √  

Uji Iritasi 

Primer 
      √  

Uji Aktivitas 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Rambut 

      √ √ 

Analisis Data        √ 

Pembuatan 

Laporan 
       √ 

Persiapan 

Pendadaran 
       √ 
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Lampiran 2. Analisis Data Sampel yang Diberikan Terhadap Marmut 

Tabel 10. Hasil Uji ANOVA Sediaan Cair  Ekstraksi Campuran Kemiri dan 

Kedelai Terhadap Marmut 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Modal 1.485
a
 9 .165 .727 .679 

Intercept 12.028 1 12.028 53.011 .000 

Hari .194 1 .194 .855 .377 

Konsentrasi 1.270 4 .318 1.400 .303 

Hari * Konsentrasi .021 4 .005 .023 .999 

Error 2.269 10 .227   

Total 15.782 20    

Corrected Total 3.574 19    
a.
 R Squared = .396 (Adjusted R Squared = -.148) 

Tabel 11. Hasil Uji DMRT Sediaan Cair  Ekstraksi Campuran Kemiri dan 

Kedelai Terhadap Marmut 

Sampel Uji N 
Subset 

1 

kontrol positif 4 .3750 

km 25 : kd 75 4 .6000 

km 50 : kd 50 4 .8650 

kontrol negatif 4 1.0150 

km 75 : kd 25 4 1.0225 

Sig.  .108 

 

Lampiran 3. Foto-Foto Saat Persiapan Sampel 

 
Gambar 12. Penjemuran Biji Kemiri dan Kedelai yang Telah Disortir (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015)  
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Gambar 13. Kedelai yang Telah Dikupas dari Kulit Arinya (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi, 2015) 

 

 
Gambar 14. Penghalusan Biji Kedelai Menggunakan Blender (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 

 
Gambar 15. Pembuatan Selongsong Sampel Kemiri untuk Disokletasi (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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Gambar 16. Bubuk Kedelai yang Telah Bercampur Pelarut Siap Dimaserasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 

Lampiran 4. Foto-Foto Saat Ekstraksi 

 
Gambar 17. Sokletasi Kemiri (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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Gambar 18. Maserasi Kedelai (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 

 
Gambar 19. Rotary Evaporator Ekstrak Kemiri dan Ekstrak Kedelai (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 

 
Gambar 20. Waterbath Ekstrak Kemiri dan Ekstrak Kedelai (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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Gambar 21. Hidrolisis Refluks untuk Pencampuran Ekstraksi Kemiri dan Kedelai 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 

 
Gambar 22. Fraksinasi Campuran Ekstraksi Kemiri dan Kedelai (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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Lampiran 5. Foto-Foto Saat Uji Fitokimia 

 
Gambar 23. Hasil Uji H2SO4 pekat (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 

 
Gambar 24. Hasil Uji NaOh 10% dan HCl 5N (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 

2015) 

 

   
Gambar 25. Uji Alkaloid  Gambar 26. Uji Flavonoid Gambar 27. Uji Tanin 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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Lampiran 6. Foto-Foto Sebelum Uji Iritasi Primer 

 

 
Gambar 28. Pencukuran Rambut Marmut (Marmut 1-5) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 

Lampiran 7. Foto-Foto Setelah Uji Iritasi Primer Selama Empat Jam 

 
Gambar 29. Uji Iritasi Sampel Kemiri 25% : Kedelai 75% (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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Gambar 30. Uji Iritasi Sampel Kemiri 50% : Kedelai 50% (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 

 
Gambar 31. Uji Iritasi Sampel Kemiri 75% : Kedelai 25% (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 

 
Gambar 32. Uji Iritasi Sampel Kontrol Positif (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 

2015) 
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Gambar 33. Uji Iritasi Sampel Kontrol Negatif (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 

2015) 

Lampiran 8. Foto-Foto Setelah Uji Pertumbuhan Rambut pada Hari ke-7 

 
Gambar 34. Setelah Uji Pertumbuhan Rambut Sampel Kemiri 25%:Kedelai 75% 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015)  

 

 
Gambar 35. Setelah Uji Pertumbuhan Rambut Sampel Kemiri 75%:Kedelai 25% 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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Gambar 36. Setelah Uji Pertumbuhan Rambut Sampel Kemiri 50%:Kedelai 50% 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 
Gambar 37. Setelah Uji Pertumbuhan Rambut Sampel Kontrol Positif  (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 

 
Gambar 38. Setelah Uji Pertumbuhan Rambut Sampel Kontrol Negatif (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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Lampiran  9. Foto-Foto Setelah Uji Pertumbuhan Rambut pada Hari ke-14 

  
Gambar 39.  Setelah Uji Pertumbuhan Rambut Sampel Kemiri 25%:Kedelai 75% 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 

 
Gambar 40.  Setelah Uji Pertumbuhan Rambut Sampel Kemiri 75%:Kedelai 25% 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 
Gambar 41.  Setelah Uji Pertumbuhan Rambut Sampel Kemiri 50%:Kedelai 50% 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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Gambar 42.  Setelah Uji Pertumbuhan Rambut Sampel Kontrol Positif (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 
Gambar 43.  Setelah Uji Pertumbuhan Rambut Sampel Kontrol Negatif (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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